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         PT Pasar Swalayan Maju Bersama merupukan perusahaan penjualan 

barang-barang, makan-makanan dan kosmetik. Persaingan dunia bisnis pada 

saat ini sangatlah ketat, terutama di bidang bisnis retail kosmetik. Beberapa 

tahun belakangan ini di Indonesia sudah banyak perusahaan-perusahaan 

kosmetik bermunculan dengan berbagai jenis merk dan variasi produk yang 

ditawarkan. Setiap perusahaan akan berusaha untuk tidak saja menghasilkan 

produkproduk kosmetik yang berkualitas, namun juga berusaha untuk 

memberikan pelayanan pemasaran terbaik terhadap pasar atau pelanggan. 

Salah satu faktor penyebabnya adalah sulitnya menghasilkan analisa terkait 

dengan data penjualan pelanggan yang sudah ada. Salah satu cara yang dapat 

digunakan adalah dengan menerapkan penggunaan data mining, 

        Impelementasi data mining adalah teknik yang menggabungkan teknik 

analisis data dan menemukan pola-pola yang penting pada data. Secara 

sederhana, data mining atau pengembangan data dapat didefinisikan sebagai 

proses seleksi, eksplorasi dan pemodelan dari sejumlah besar data untuk 

menemukan pola atau kecenderungan yang biasanya tidak disadari 

keberadaannya. Data mining maka masalah yang ada dapat terbantu dan 

teratasi sehingga memberikan kemudahan dalam menganalisa penjualan  

yaitu Metode FP-Growth. 

        Metode FP-Growth merupakan pengembangan dari algoritma Apriori. 

Algoritma Frequent Pattern Growth (FP-Growth) adalah salah satu alternatif 

algoritma yang dapat digunakan untuk menentukan himpunan data yang 

paling sering muncul (frequent itemset) dalam sebuah kumpulan data. PT 

Pasar Swalayan Maju Bersama, sehingga untuk selanjutnya dapat digunakan 

sebagai pertimbangan dalam membuat strategi pemasaran dan penjualan 

yang efektif. 
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1. PENDAHULUAN 

 PT. Pasar Swalayan Maju Bersama merupakan perusahaan penjualan barang-barang, makan-makanan 

dan kosmetik. Persaingan dunia bisnis pada saat ini sangatlah ketat, terutama di bidang bisnis retail kosmetik. 

Beberapa tahun belakangan ini di Indonesia sudah banyak perusahaan-perusahaan kosmetik bermunculan 

dengan berbagai jenis merk dan variasi produk yang ditawarkan. Tidak hanya menghasilkan produk-produk 

kosmetik saja, namun perusahaan-perusahaan tersebut juga mendirikan bisnis-bisnis retail mereka guna 

mendukung penjualan produk-produk yang mereka sudah produksi. Setiap perusahaan akan berusaha untuk 

tidak saja menghasilkan produk-produk kosmetik yang berkualitas, namun juga berusaha untuk memberikan 

pelayanan pemasaran terbaik terhadap pasar atau pelanggan. PT. Pasar Swalayan Maju mengalami masalah 

dalam penurunan penjualan produk kosmetik dan membutuhkan suatu strategi promosi. Salah satu faktor 

penyebab masalah adalah sulitnya menghasilkan analisa terkait strategi dalam penjualan produk kosmetik, 

maka salah satu cara yang dapat digunakan adalah keilmuan data mining [1]. 

 Data mining adalah teknik yang menggabungkan teknik analisis data dan menemukan pola-pola yang 

penting pada data. Secara sederhana, data mining atau pengembangan data dapat didefinisikan sebagai proses 

seleksi, eksplorasi dan pemodelan dari sejumlah besar data untuk menemukan pola atau kecenderungan yang 

biasanya tidak disadari keberadaannya [2]. Dengan implementasi Data mining maka masalah tersebut dapat 

diberikan solusi yang ada dapat terbantu dan teratasi sehingga memberikan kemudahan dalam menganalisa 

penjualan menggunakan algoritma FP-Growth. 

Algoritma FP-Growth merupakan pengembangan dari algoritma Apriori. Algoritma Frequent Pattern 

Growth (FP-Growth) adalah salah satu alternatif algoritma yang dapat digunakan untuk menentukan 

himpunan data yang paling sering muncul (frequent itemset) dalam sebuah kumpulan data. frequent pattern 

growth (FP-growth) digunakan untuk membantu menemukan sejumlah aturan asosiasi dari basis data 

transaksi penjualan produk kosmetik pada PT. Pasar Swalayan Maju Bersama, sehingga untuk selanjutnya 

dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam membuat strategi pemasaran dan penjualan yang efektif 

dengan menggunakna sistem berbasis desktop. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dalam pengujian data mining dalam menganalisa penjualan kosmetik  metode FP-

Growth. Keunggulan utama dalam penggunaan metode FP-Growth adalah mudah untuk dipahami, hanya 

untuk memerlukan pengkodean yang sederhana, lebih cepat dalam perhitungan dan penyederhanaan dari cara 

klasik yang penuh dengan integral untuk memperoleh model marginal. 

Data mining yang berbasis Desktop yang dirancang menggunakan metode FP-Growth melakukan 

perhitungan  berdasarkan data penjualan ada menjadi data pengetahuan bagi sistem yang dirancang, dengan 

menghasilkan Output  berupa kemungkinan dari jenis variabel-variabel dengan kesimpulan dan solusi.  

Dengan menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang akan dijabarkan pada pembahasan  

dapat menyelesaikan masalah dan mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian . Adapun teknik-

teknik dalam mengambil pengumpulan data adalah sebaga berikut : 

1.  Wawancara  

     Dengan melakukan tanya jawab dengan manager PT. Pasar Swalayan Maju Bersama 

2.  Pengambilan Data  

Untuk pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang menyangkut dengan 

berhubungan dengan jenis kosmetik.Adapun data pada transaksi sebagai berikut. 

Tabel 1  Data Transaksi penjualan 

No TANGGAL TRANSAKSI NAMA BARANG 

1 02/12/2020 Foundation Wardah, Powder Purba Sari, Eye Shadow Emina, 

Pensil Alis Purba Sari 

2 03/12/2020 CC Cream Make Over, Primer Emina, Concealer Emina, Lipstik 

Wardah 
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Tabel 1  Data Transaksi penjualan (Lanjutan) 

3 04/12/2020 Mascara Emina, Lotion Wardah, Moisturizer Purba Sari, Highlighter Wardah 

4 05/12/2020 Foundation  Wardah, Eye Shadow Emina, CC Cream Make Over, Lotion 

Wardah, Moisturizer Purba Sari 

5 06/12/2020 Foundation  Wardah, Powder Purba Sari, Pensil Alis Purba Sari, Primer Emina, 

Lipstik Wardah 

6 07/12/2020 CC Cream Make Over, Concealer Emina, Lotion Wardah, Highlighter Wardah 

Lampiran 

30 31/12/2020 Foundation  Wardah, Powder Purba Sari, CC Cream Make Over, Primer 

Emina, Concealer Emina 

 

Adapun kode transaksi dilakukan penjualan kosmetik adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 2 Data Transaksi penjualan dengan Kode Transasksi  

No TANGGAL TRANSAKSI NAMA BARANG 

1 02/12/2020 A01, A02, A03, A04  

2 03/12/2020 A05, A06, A07, A08 

3 04/12/2020 A09, A10, A11, A12 

4 05/12/2020 A01, A03, A05, A10, A11 

5 06/12/2020 A01, A02,  A04, A06, A08 

6 07/12/2020 A05, A07, A10, A12 

Lampiran 

30 31/12/2020 A01, A02,A05,A06,A07 

 

3.   Studi Literatur  

Di dalam studi literatur, penelitian ini banyak menggunakan jurnal-jurnal baik jurnal internasional, jurnal 

nasional, jurnal lokal maupun buku sebagais sumber referensi. Dari komposisi yang ada jumlah literatur 

yang digunakan sebanyak 20 dengan rincian: 18 jurnal nasional, dan 2 buku nasional. Diharapkan dengan 

literatur tersebut dapat membantu penelitian di dalam menyelesaikan permasalahan dalam menganalisa 

pola penjualan. 

Algoritma merupakan langkah-langkah dalam penyelesaian suatu masalah. Dalam metode  algoritma, 

algoritma FP-Growth dituangkan kedalam bentuk kalimat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sehingga algoritma sistem yang jelas dan teratur sangat diperlukan dalam penyelesaian perancangan 

perangkat lunak. 

1. Identifikasi Data Transaksi 

2. Analisis Pencarian Pola Frekuensi Tinggi 

3. Pembentukan Pola Kombinasi Dua Item Set 

4. Pembentukan Aturan Asosiasi (Association Rule) 

Flowchart merupakan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana prosedur sesungguhnya yang 

dilakukan oleh suatu program. Flowchart ini menggambarkan urutan logika dari suatu prosedur pemecahan 

masalah  dengan flowchart sebagai berikut : 
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Gambar 1 Flowchart FP-Growth 

 

Data yang diambil merupakan data transaksi penjualan produk pada tanggal 02 Desember s/d 31 

Desember 2020 pada Swalayan Maju Bersama Data tersebut adalah data sample dari data transaksi sebanyak 

30 transaksi dan dapat dilihat pada table berikut. 

Table 3 Data Transaksi 
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1 AF001 02/12/20 √ √ √ √          

2 AF002 03/12/20     √ √ √ √     

3 AF003 04/12/20         √ √ √ √ 

4 AF004 05/12/20 √  √  √     √ √  

5 AF005 06/12/20 √ √  √  √  √     

6 AF006 07/12/20     √  √   √  √ 

Lampiran 

30 AF030 31/12/20 √ √   √ √ √      

Frekuensi Kemunculan 12 10 8 8 11 11 9 11 11 9 9 10 

 

 

2.1  Analisis Pencarian Pola Frekuensi Tinggi 

Dari tabel 3. Misalkan ada 30 transaksi dan kemudian dilakukan pencarian nilai Support Item dengan 

rumus: 

Support  (A) =  
Jumlah Transaksi mengandung A

Total Transaksi
 x 100%   

Mencari calon 1 Item Set dengan nilai Support  sebagai berikut: 
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Tabel 4 Calon 1 Item Set 

No Kode Item Frekuensi Kemunculan Support  

1 A01 12 (12/30) x 100%= 40.00% 

2 A02 10 (10/30) x 100%= 33.33% 

3 A03 8 (8/30) x 100%= 26.66% 

4 A04 8 (8/30) x 100%=26.66% 

5 A05 11 (11/30) x 100%= 36.66% 

6 A06 11 (11/30) x 100%= 36.66% 

Lampiran 

12 A12 10 (10/30) x 100%= 33,33% 

 

Berdasarkan tabel 4 yang berisi item-item dengan, jika nilai Support  yang dimilikinya dengan 

menetapkan minimum Support  ≥ 20%, maka item – item yang memiliki nilai Support  kurang dari 20% 

dihilangkan. Hasil dapat terlihat sebagai berikut. 

 

 

Tabel 5 Nilai Support 1Item Set Memenuhi Minimum Support  

No Kode Item Frekuensi Kemunculan Support  > 20% 

1 A01 12 40% 

2 A02 10 33,33% 

3 A05 11 36,66% 

4 A06 11 36,66% 

5 A07 9 30% 

6 A08 11 36,66% 

Lampiran 

10 A12 10 33,33% 

 

 Adapun kode transaksi dilakukan penjualan kosmetik  minimum Support  ≥ 20%,  adalah sebagai 

berikut. 

 

Tabel 6 Data Transaksi penjualan minimum Support  ≥ 20% 

No TANGGAL TRANSAKSI NAMA BARANG 

1 02/12/2020 A01, A02  

2 03/12/2020 A05, A06, A07, A08 

3 04/12/2020 A09 

4 05/12/2020 A01, A05 

5 06/12/2020 A01, A06,  A08, A02 

6 07/12/2020 A05, A07 

Lampiran 

30 31/12/2020 A01, A05, A07, A06, A02 
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Adapun nama pohon keputusan dari FP-Tree adalah sebagai berikut. 

Gambar 2  FP-Tree Transaksi Tanggal 31/12/2020 

 

2.2  Pembentukan Pola Kombinasi Dua Item Set 

 Pembentukan pola frekuensi 2-Item Set dibentuk dari Item-Item produk yang memenuhi Minimum 

Support yaitu dengan cara mengkombinasi semua Item kedalam pola kombinasi2-Item Set kemudian hitung 

nilai Support -nya dengan rumus :  

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (A) =
Jumlahtransaksi mengandung nilai A dan B

Total transaksi
X 100%  

Tabel 7 Pola Kombinasi 2-Item Setdengan Nilai Support 

 

 

Dengan menetapkan minimum Support  ≥ 20%, maka item – item yang memiliki nilai Support  kurang 

dari 20% dihilangkan. Hasil dapat terlihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 8 Pola Kombinasi 2-Item Set 

No Pola 2 Item Set Frekuensi KemunculanA ∩ B Nilai Support  

1 A01, A03 6 (6/30) x 100%= 20% 

2 A01, A04 7 (7/30) x 100%= 23,33% 

3 A05, A06 6 (6/30) x 100%= 20% 

4 A05, A07 6 (6/30) x 100%= 20% 

5 A09, A11 6 (6/30) x 100%= 20% 

6 A09, A12 7 (7/30) x 100%= 23,33% 

No Pola 2 Item Set Frekuensi Kemunculan Nilai Support     

1 A01, A02 5 (5/30) x 100%= 16,6% 

2 A01, A03 6 (6/30) x 100%= 20% 

3 A01, A04 7 (7/30) x 100%= 23,33% 

4 A01, A05 4 (4/30) x 100%= 13.33% 

5 A01, A06 3 (3/30) x 100%= 10% 

6 A01, A07 1 (1/30) x 100%= 3.33% 

Lampiran 

65 A11, A12 4 (4/30) x 100%= 13,3% 
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2.3 Perhitungan Nilai Confidence 

Kemudian akan dihitung nilai Confidence dengan aturan minimum confidence  60% ditentukan dari 

setiap kombinasi Item yang terdapat pada tabel 9. berdasarkan rumus : 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 =
Jumlah Transaksi Mengandung A dan B

Total Transaksi Mengandung A
 𝑋 100%  

Tabel 9 Hasil Confidence 

No 
Pola 2 

Item Set 

Frekuensi 

KemunculanA 

Frekuensi 

Kemunculan 

A∩B 

Nilai Confidance 

1 A01, A03 12 6 (6/12) x 100%= 50% 

2 A03, A01 8 6 (6/8) x 100%= 75% 

3 A01, A04 12 7 (7/12) x 100%= 58,33% 

4 A04, A01 8 7 (7/8) x 100%= 87,5% 

5 A05, A06 11 6 (6/11) x 100%= 54,54% 

6 A06, A05 11 6 (6/11) x 100%= 54,54% 

Lampiran 

12 A12, A09 10 7 (7/10) x 100%= 70% 

 

 Dengan nilai confidence yang didapat, kemudian hilangkan nilai confidence yang tidak memenuhi 

ketentuan kurang dari confidence 60 % yaitu sebagai berikut: 

 

Table 10 Hasil Minimum Confidence 

No Aturan 

 

Frekuensi Kemunculan 

A 

Frekuensi 

Kemunculan 

A∩B 

Nilai Confidance  

1 A03, A01 8 6 75% 

2 A04, A01 8 7 87,5% 

4 A11, A09 9 6 66,66% 

5 A09,A12 11 7 63,63% 

6 A12,A09 10 7 70% 

  

 

2.3 Pembentukan Aturan Asosiasi 

Dari tahap-tahap yang telah dilakukan sebelumnya memenuhi pola kombinasi 2 itemset, dengan 

ketentuan minimum Support  20% dan minimum Confidance  60%  maka aturan asosiasi yang terbentuk 

adalah sebagai berikut : 

 

Table 11 Aturan Asosiasi Yang Terbentuk 

No Aturan Support  Confidence 

1 A01, A03 20% 75% 

2 A04, A01 23,33% 87,5% 

3 A05, A07 20% 66,66% 

4 A11, A09 20% 66,66% 

5 A09, A12 23% 63,63% 

6 A12, A09 23% 70% 
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Dari aturan asosiasi yang terbentuk pada tabel 11. maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Jika konsumen membeli (Eye Shadow Ermina) maka akan dipasangkan bersama (Foundation Wardah) 

dengan Support 20% dan Confidance  75% 

2. Jika konsumen membeli (Pensil Alis Purba Sari) maka akan dipasangkan bersama (Foundation Wardah) 

dengan Support 23,33% dan Confidance  87,5%. 

3. Jika konsumen membeli (Concealer Emina) maka akan dipasangkan bersama (CC Cream Make Over) 

dengan Support 20% dan Confidance  66,66%. 

4. Jika konsumen membeli (Moisturizer Purba Sari) maka akan dipasangkan bersama (Mascara Emina) 

dengan Support 20% dan Confidance 66,66%. 

5. Jika konsumen membeli (Mascara Emina) maka akan dipasangkan bersama (Highlighter Wardah) dengan 

Support 23% dan Confidance 63,63%. 

6. Jika konsumen membeli (Highlighter Wardah) maka akan dipasangkan bersama (Mascara Emina) dengan 

Support 23% dan Confidance 70%. 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

Hasil tampilan antar muka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada 

keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui 

apakah sistem atau aplikasi yang dibangun dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi Data 

mining ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya. Fungsi dari 

interface (antarmuka) ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi. Pada 

aplikasi ini memiliki interface yang terdiri dari Menu login, Transaksi, Data Item Set  dan Menu Proses FP-

Growth. 

 

3.1 Halaman Utama 

Dalam halaman utama untuk menampilkan pada tampilan Menu pada awal sistem yaitu  Menu login dan 

Menu Utama. Adapun Menu halaman utama sebagai berikut. 

1. Menu Login 

Menu Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung  jawab 

sebelum masuk ke Menu Utama. Berikut adalah tampilan Menu Login: 

 

 
Gambar 3 Menu Login 
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2. Menu Utama  

Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Menu Data iterm, data transaksi , proses dan laporan. 

Berikut adalah tampilan Menu Utama. 

 

 
Gambar 4 Menu Utama 

 

3.2 Halaman Adminstrator 

Dalam adminstrator untuk menampilkan Menu pengolahan data pada penyimpanan data kedalam 

database yaitu Menu item,  dan Menu transaksi Adapun Menu halaman adminstrator utama sebagai berikut. 

1. Menu item 

Menu item berfungsi untuk pengolahan dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan data barang. 

Adapun Menu barang adalah sebagai berikut. 

 

 
Gambar 5 Menu Data Item 

 

2. Menu Data Transaksi 

Menu transaksi untuk pengolahan data transaksi penjualan bahan pokok PT.Pasar Swalayan Maju 

Bersama.  Adapun Data Transaksi adalah sebagai berikut. 

 

 
Gambar 6 Menu Transaksi 
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3.3 Pengujian 

Pada bagian ini anda diminta untuk melakukan pengujian dengan sampling data baru dan pada bagian 

ini anda diminta untuk dapat menguji keakuratan sistem yang anda rancang dengan tools-tools yang sudah 

teruji dan terkalibrasi sebelumnya. Adapun hasil proses program dalam penjualan bahan pokok sebagai 

berikut. 

 
Gambar 7 Hasil Mengasosiasikan FP-Growth 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang di bahas tentang 

menganalisa pola penjualan dengan menerapkan algoritma FP-Growth terhadap sistem yang dirancang dan 

dibangun maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisa dalam analisis penjualan kosmetik Pada PT. Pasar Swalayan Maju Bersama dengan 

menggunakan metode FP-Growth dengan mengolah data transaksi penjualan dan mengatahui pohon 

keputusan. 

2. Dapat merancang sistem dengan menggunakan bahasa pemodelan UML yang teridiri dari rancangan class 

diagram, activity diagram dan use case diagram dalam pemodelan sistem yang dibangun. 

3. Untuk mengimplementasikan  dengan menjalankan sistem yang dibangun dan mengolahan data ke dalam 

database dan memproses membentuk dalam asosiasi. 
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